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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of work motivation, work flexibility, job stress, and teamwork on employee 

performance at PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka in Pekanbaru. The population of this study consists of all 

employees of PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka, totaling 40 individuals; therefore, a census sampling technique 

was employed, in which the entire population was used as the research sample. Data were analyzed using multiple 

linear regression with the assistance of SPSS software, which included tests of instrument validity and reliability, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and the coefficient of 

determination (Adjusted R Square). The results indicate that work motivation, work flexibility, and teamwork have 

a positive and significant effect on employee performance, while job stress has a negative and significant effect on 

employee performance. 
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PENGARUH MOTIVASI KERJA, WORK FLEXIBILLITY, STRESS KERJA DAN KERJASAMA TIM 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. BUMI LANCANG KUNING PUSAKA PEKANBARU 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, work flexibility, stres kerja, dan kerja sama 

tim terhadap kinerja karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka yang berjumlah 40 orang, sehingga teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus, dengan seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS yang 

meliputi uji validitas dan realibiltas instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan 

koefisien determinasi (Adjusted R Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, work flexibility, 

dan kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan stres kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, 

sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja tidak hanya menunjukkan sejauh mana seorang karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik, tetapi juga mencerminkan kedisiplinan, tanggung jawab, keterampilan, dan sikap kerja 

yang dimilikinya. Dengan demikian, kinerja karyawan dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam menilai 

keberhasilan individu maupun kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

PT Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru (BLKP Pekanbaru) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur baja ringan dengan fokus utama pada produksi bahan baku maupun produk jadi berbahan dasar 

baja ringan. Perusahaan ini menghadirkan berbagai jenis produk berkualitas, mulai dari atap, rangka, partisi, 

hingga lantai yang dibuat dengan standar tinggi serta menggunakan material yang telah terbukti keunggulan dan 

ketahanannya. BLKP Pekanbaru tidak hanya mengutamakan kualitas dalam setiap hasil produksinya, tetapi juga 

berkomitmen untuk menghadirkan inovasi yang mampu menjawab kebutuhan konstruksi modern. Tabel 1 

merupakan tabel data kinerja karyawan PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Kinerja Karyawan di PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru Tahun 2020-

2024 

Skor ind. 

kumulatif 

Predikat Jumlah 

2020 % 2021 % 2022 % 2023 % 2024 % 

95-100 A 

(Sangat 

Baik) 

5 12,5% 8 20% 6 15% 5 12,5% 11 27,5% 

85-94 B (Baik) 26 65% 28 70% 23 57,5% 19 46,5% 23 57,5% 

75-84 C 

(Cukup) 

8 20% 4 10% 11 27,5% 15 37,5% 6 15% 

<75 D 

(Kurang) 

1 2,5% 0 0% 0 0% 1 2,5% 0 0% 

Total 40  40  40  40  40  

Rata-Rata 88,1  90,0  88,0  86,4  89,9  

Rata-Rata Predikat Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  

Sumber data: PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru (2020-2024) 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi kinerja karyawan di PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru tahun 

2020 hingga 2024, dapat diketahui bahwa secara umum kinerja karyawan berada pada kategori Baik setiap 

tahunnya. Pada tahun 2020, mayoritas karyawan memperoleh predikat Baik (65%), diikuti kategori Cukup (20%), 

Sangat Baik (12,5%), dan Kurang (2,5%). Tahun 2021 menunjukkan peningkatan, dengan kategori Sangat Baik 

naik menjadi 20% dan Baik meningkat menjadi 70%, sementara kategori Cukup menurun menjadi 10% dan 

Kurang sudah tidak ada. Namun, pada tahun 2022 terjadi penurunan, di mana kategori Baik menurun menjadi 

57,5% dan kategori Cukup naik menjadi 27,5%. Kondisi ini berlanjut di tahun 2023, di mana kinerja karyawan 

kembali menurun dengan kategori Baik turun ke 46,5% dan Cukup meningkat menjadi 37,5%, meskipun kategori 

Sangat Baik tetap 12,5% dan terdapat 2,5% karyawan dengan predikat Kurang. Pada tahun 2024, kinerja karyawan 

kembali membaik dengan peningkatan kategori Sangat Baik menjadi 27,5% dan Baik sebesar 57,5%, sementara 

kategori Cukup menurun ke 15% dan Kurang tidak ada lagi. Dari sisi nilai rata-rata, tahun 2021 menjadi capaian 

tertinggi dengan skor 90,0, sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 2023 dengan skor 86,4. Secara 

keseluruhan, meskipun kinerja karyawan mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir, predikat rata-rata tetap 

berada pada kategori Baik dengan tren perbaikan yang positif di tahun terakhir. 

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang didalam, melaksanakan suatu pekerjaan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Kinerja karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam bekerja. 

Karyawan dapat dikatakan bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan 

kerja yang baik pula. Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Septiadi et al., 2020) 

Untuk menghilangkan stress kerja, dibutuhkan adanya motivasi. Menurut Jalil. M. et al., (2024) Motivasi 

kerja merupakan dorongan atau semangat yang menggerakan seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan segala 

upaya dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan Perusahaan. Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan (Mahardika et al., 2020). Motivasi kerja diperlukan dalam suatu organisasi untuk dapat 

meningkatkan semangat kerja dengan tujuan akhir adalah pencapaian kinerja (Nurdiana et al., 2022). Motivasi 

kerja seseorang karyawan dapat menghasilkan sisi positif bagi Perusahaan karena semakin termotivasi nya 

seseorang bekerja maka pekerjaan akan lebih cepat selesai. 
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Mallafi & Silvianita (2021) berpendapat bahwa fleksibilitas tempat kerja sebagai pengaturan jam kerja 

fleksibel (flexible working arrangement) merupakan salah satu spektrum struktur kerja yang mengubah waktu 

kerja atau tempat kerja selesai dilakukan secara teratur. Pengaturan jam kerja fleksibel mengubah waktu pada 

tempat kerja dilakukan secara regular dengan cara dapat dikelola dan dapat diprediksi oleh perusahaan dan 

karyawan. Fleksibilitas dalam hal jam kerja mencakup jadwal kerja alternatif (misalnya, waktu kerja yang fleksibel 

dengan jadwal yang diinginkan). Fleksibiltas dalam jumlah jam kerja termasuk kerja paruh waktu dan pembagian 

kerja, sedangkan fleksibilitas dalam hal tempat kerja ini termasuk pekerjaan dari rumah atau dari lokasi yang jauh 

dari tempat kerja 

 Buulolo (2021) mengatakan bahwa stres kerja merupakan kondisi yang kurang menyenangkan dihadapi 

pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan. Stress kerja dapat datang dari dalam 

diri seperti overthingking dan masalah pribadi. Dapat juga datang dari faktor luar seperti tekanan kerja yang 

diberikan oleh atasan dalam mengejar deadline. Dengan begitu Stres kerja dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap keadaan psikologis dan biologis bagi karyawan yang memiliki semangat dan tanggung jawab yang tinggi 

sehingga sebagian karyawan menganggap tugas dan tanggungjawabnya sebagai beban sehingga dapat 

menimbulkan stress (Hadawiyah et al., 2024) 

Kerja sama tim adalah bentuk kolaborasi antar individu dengan keterampilan yang saling melengkapi dan 

komitmen terhadap tujuan bersama. Semakin baik kerja sama tim yang diterapkan, maka semakin tinggi pula 

kinerja yang dihasilkan. Tim yang bekerja secara efektif akan mendorong sinergi, memperkuat ide-ide kreatif, dan 

meningkatkan efisiensi kerja, yang pada akhirnya akan mendukung perkembangan serta kesuksesan perusahaan 

Taufik (2022), tanpa adanya komunikasi yang baik,kerjasama tim yang baik tidak akan terbentuk.jadi komunikasi 

adalah faktor pendukung dari kerjasama tim. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, sebagaimana dibuktikan oleh Rahmi (2021) dan Rahman (2023). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja, maka kinerja karyawan cenderung meningkat. 

Selanjutnya, stres kerja menunjukkan hasil yang beragam terhadap kinerja karyawan. Aulia (2022) dan 

Almadilla (2021) menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun, berbeda dengan hasil penelitian Alsa & Mirna (2021) yang menyatakan bahwa stres kerja tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu, kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sebagaimana 

dibuktikan oleh Yusuf (2023), yang menunjukkan bahwa semakin baik kerja sama tim, maka kinerja pegawai akan 

semakin meningkat. 

Dengan adanya latar belakang masalah diatas dan hasil penelitian sebelumnya yang variatif, maka akan 

diadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja, Work Flexibillity, Stress Kerja, dan Kerjasama Tim 

Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Menurut Husna & Prasetya (2024), Kinerja merupakan hasil dari prestasi kerja seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, yang mencerminkan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat 

dicapai baik dari segi kuantitas maupun kualitas pekerjaan.  

Menurut Chairunnisah et al (2021), Terdapat beberapa dimensi dan 54ndicator dari kinerja karyawan, 

diantaranya kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan tentang pekerjaan, perencanaan kegiatan, otoritas 

(wewenang), disiplin, inisiatif. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut Deasty (2021), Motivasi kerja merupakan suatu dorongan internal maupun eksternal yang membuat 

seseorang bersedia berusaha secara optimal dalam melaksanakan pekerjaannya demi mencapai tujuan organisasi. 

Dorongan ini muncul karena adanya kesesuaian antara kebutuhan individu dengan kemampuan organisasi dalam 

menyediakan penghargaan, fasilitas, maupun kesempatan pengembangan diri. Dengan kata lain, semakin 

terpenuhi kebutuhan seorang karyawan, semakin tinggi pula kesediaannya untuk berkontribusi secara maksimal 

bagi keberhasilan perusahaan. 

Menurut Afandi (2021), terdapat beberapa indikator motivasi kerja diantaranya kebutuhan fisik, 

kebutuhan rasa aman dan keselamatan, kebutuhan sosial dan kebutuhan akan penghargaan sesuai dengan 

kemampuannya 

 

Work Flexibillity 

Menurut Muhtazib Muhtazib et al (2023), Fleksibilitas kerja adalah sebuah konsep yang memberikan keleluasaan 

bagi karyawan untuk mengatur jam kerja mereka sesuai dengan kebutuhan pribadi maupun tuntutan pekerjaan. 

Sistem ini memungkinkan karyawan tidak hanya bekerja di kantor dengan jam yang kaku, tetapi juga dapat 

mengatur durasi serta lokasi kerja, misalnya bekerja dari rumah atau tempat lain yang mendukung produktivitas. 
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Dengan fleksibilitas tersebut, karyawan tetap dapat memenuhi target serta jadwal yang ditetapkan organisasi tanpa 

harus terikat sepenuhnya pada pola kerja konvensional. 

Menurut Abadi & Taufiqurrahman (2023), terdapat 3 indikator dalam fleksibilitas kerja yaitu time 

flexibillity (fleksibilitas waktu), timing flexibillity (fleksibilitas penjadwalan waktu kerja) dan place flexibillity 

(fleksibillitas lokasi kerja). 

 

Stress Kerja 

Menurut Aulia (2022), Stres kerja merupakan suatu bentuk respons atau tanggapan individu, baik secara fisik 

maupun mental, terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya. Perubahan tersebut dapat dipersepsikan 

sebagai sesuatu yang mengganggu, menekan, atau bahkan mengancam keseimbangan diri individu. Dalam konteks 

pekerjaan, stres umumnya muncul sebagai reaksi terhadap berbagai tuntutan, tekanan, maupun ketidakpastian yang 

dialami seorang karyawan dalam lingkungan kerjanya. 

Menurut Ernawati Ernawati et al (2024), ada beberapa indikator indikator stress kerja,yaitu tuntutan 

tugas, ketidakjelasan peran, tuntutan antar pribadi dan struktur organisasi. 

 

Kerjasama Tim 

Menurut Harsoono et al. (2019), Kerja sama tim merupakan kemampuan sekelompok individu untuk bekerja 

bersama secara harmonis dalam mencapai visi dan tujuan organisasi. Melalui kerja sama tim, setiap anggota dapat 

saling melengkapi dalam hal keterampilan, pengalaman, dan ide, sehingga tercipta sinergi yang lebih efektif 

dibandingkan bekerja secara individu. Kerja sama tim juga mendorong komunikasi yang baik, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab bersama, dan memperkuat komitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, 

kerja sama tim tidak hanya berfokus pada pembagian tugas, tetapi juga pada upaya membangun kepercayaan, 

koordinasi, dan solidaritas agar keberhasilan individu dapat berkontribusi terhadap keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 

Menurut hakim (2021), ada beberapa indikator kerjasama tim,yaitu kerjasama, kepercayaan dan 

kekompakan.  

 

Pengaruh Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang menentukan kinerja karyawan, karena individu yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung bekerja lebih giat, tekun, serta berupaya mencapai target yang ditetapkan. Menurut teori 

motivasi seperti Maslow, Herzberg, dan McClelland, dorongan motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik, yaitu 

keinginan dari dalam diri seperti berprestasi, bertanggung jawab, dan mengembangkan potensi diri, serta motivasi 

ekstrinsik, yaitu dorongan dari luar seperti gaji, penghargaan, promosi jabatan, dan lingkungan kerja yang 

mendukung. Apabila motivasi yang diberikan perusahaan sesuai dengan kebutuhan karyawan, maka karyawan 

terdorong untuk memanfaatkan kemampuan, keterampilan, dan waktunya secara optimal sehingga kinerjanya 

meningkat. Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula 

kinerja yang ditunjukkan (Rayyan & Paryanti, 2021), (Caissar et al., 2022), dan (Fariz, 2022). Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Adha et al., 2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

H1: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Work Flexibillity terhadap Kinerja Karyawan 

Work flexibility atau fleksibilitas kerja merupakan kebijakan yang memberikan keleluasaan kepada karyawan 

dalam mengatur waktu, tempat, serta cara kerja sesuai dengan kebutuhan dan tanggung jawabnya. Fleksibilitas 

kerja memungkinkan karyawan menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga dapat 

mengurangi stres, meningkatkan kepuasan kerja, serta menciptakan semangat kerja yang lebih baik. Dalam 

kaitannya dengan kinerja, fleksibilitas kerja mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif karena mereka dapat 

menyesuaikan jam kerja dengan waktu yang paling produktif, mengurangi kelelahan, serta meningkatkan fokus 

dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, fleksibilitas juga membantu menekan tingkat absensi dan keinginan untuk 

berpindah kerja, sehingga berdampak pada meningkatnya produktivitas dan kualitas kerja. Dengan demikian, 

semakin tinggi fleksibilitas kerja yang diberikan perusahaan, semakin besar pula peluang tercapainya kinerja 

karyawan yang optimal (Aryanto et al., 2024), (Abadi & Taufiqurrahman, 2023), Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) yang menyatakan bahwa flexibilitas kerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H2: Work flexibility berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang muncul ketika tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan 

kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan individu. Stres yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi, 

mengganggu kesehatan, serta melemahkan motivasi, sehingga berdampak negatif pada kinerja karyawan. 

Karyawan yang mengalami stres kerja cenderung melakukan kesalahan, kurang produktif, dan sulit mencapai 

target yang ditentukan. Namun, pada tingkat tertentu stres dapat berperan positif sebagai pemicu semangat dan 

tantangan untuk meningkatkan performa, selama masih dalam batas yang dapat dikendalikan. Oleh karena itu, 

tingkat stres kerja yang terlalu tinggi akan menurunkan kinerja, sedangkan tingkat stres yang terkendali dapat 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik (Annisa, 2020), (Anisiah et al., 2024), Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Dyah Rini Prihastuty & Ratnaningsih Sri Yustini, 2024) yang menyatakan bahwa stress kerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan 

Kerjasama tim merupakan kemampuan sekelompok individu untuk saling berinteraksi, berkoordinasi, dan bekerja 

sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam organisasi, kerjasama tim yang baik ditandai dengan 

komunikasi yang efektif, pembagian tugas yang jelas, rasa saling percaya, serta komitmen untuk mendukung 

keberhasilan bersama. Kerjasama yang solid memungkinkan setiap anggota tim memanfaatkan keahlian dan 

keterampilan masing-masing sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, efektif, dan dengan hasil yang 

lebih berkualitas. Sebaliknya, apabila kerjasama tim lemah, maka akan timbul konflik, kesalahpahaman, dan 

keterlambatan penyelesaian tugas yang pada akhirnya menurunkan kinerja. Dengan demikian, semakin baik 

kerjasama tim yang terbentuk dalam suatu organisasi, semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan 

(Hermanto, 2020), (Aryanti, 2022), (Pescador Prieto, 2022), (Lestari, 2022). 

H4: Kerjasama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 
Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan paparan permasalahan, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Sumber : Olahan Jurnal 2025 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian  

Objek penelitian ini adalah karyawan PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka yang berlokasi di Pekanbaru. Penelitian 

dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di 

perusahaan tersebut. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka yang berjumlah 40 

orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

metode sensus, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
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Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 

kuesioner. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat 

setuju, untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Data sekunder yang digunakan untuk 

penelitian ini mencakup seluruh data dari buku, jurnal, dan website.  

 
Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini operasional dari variabel penelitian bisa dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Operasional Variabel X dan Variabel Y 
Variabel Indikator Pernyataan Sumber Skala 

Kinerja (Y) Kuantias Kerja 1. Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target 

yang di tetapkan. 

2. Dapat menyelesaikan tugas dengan cepat tanpa 

mengurangi kualitas hasil. 

Chairunnisah et 

al (2021) 

Interval 

 Kualitas kerja 

 

1. Mampu menghasilkan pekerjaan yang akurat dan bebas 

dari kesalahan. 

2. Selalu memeriksa kembali hasil pekerjaan sebelum 

diserahkan. 

  

 Pengetahuan 

tentang 

pekerjaan 

1. Memahami dengan baik tugas dan tanggung jawab 

dalam pekerjaan. 

2. memahami langkah-langkah atau prosedur dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

  

 Perencanaan 

kegiatan 

1. Memahami tujuan dari setiap kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

2. Menyusun jadwal kerja agar kegiatan dapat berjalan 

sesuai waktu yang direncanakan. 

  

 Otoritas 1. Memiliki kewenangan untuk mengambil keputusan 

dalam pekerjaan. 

2. Selalu mempertimbangkan dampak dari setiap 

keputusan. 

  

 Disiplin 1. Selalu datang ke tempat kerja tepat waktu. 

2. Menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

  

 inisiatif 1. Berusaha memulai pekerjaan tanpa harus selalu 

menunggu instruksi atasan. 

2. Berani mengambil keputusan dalam situasi yang 

membutuhkan tindakan segera. 

  

Motivasi 

kerja 

Kebutuhan 

fisik 

1. Fasilitas yang disediakan perusahaan (ruang kerja, alat, 

perlengkapan) membuat karyawan nyaman bekerja. 

2. Tunjangan yang diberikan perusahaan membantu 

meningkatkan kesejahteraan. 

Afandi (2021) Interval 

 Kebutuhan rasa 

aman dan 

keselamatan 

1. Perusahaan menyediakan fasilitas asuransi atau 

jaminan kesehatan bagi karyawan. 

2. Tidak khawatir kehilangan pekerjaan dalam waktu 

dekat. 

  

 Kebutuhan 

sosial 

1. Memiliki hubungan kerja yang baik dengan rekan-

rekan di tempat kerja. 

2. Aktif berkontribusi dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama. 

  

 Kebutuhan 

akan 

penghargaan 

sesuai dengan 

kemampuannya 

1. Atasan memberikan apresiasi atas kinerja yang baik. 

2. Merasa dipercaya untuk menangani tugas penting 

karena kemampuan saya. 

  

Fleksibilitas 

kerja 

Fleksibilitas 

waktu 

1. Dapat mengatur waktu kerja agar sesuai dengan 

banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan. 

2. Fleksibilitas waktu kerja membantu menjaga 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Abadi & 

Taufiqurrahman 

(2023) 

Interval 

 Fleksibilitas 

penjadwalan 

waktu kerja 

1. Dapat bertukar jadwal kerja dengan rekan kerja apabila 

ada keperluan mendesak. 

2. Dapat mengatur waktu kerja agar pekerjaan dapat 

selesai tepat waktu. 

  

 Fleksibilitas 

Lokasi kerja 

1. Dapat bekerja dengan efektif meskipun tidak berada di 

kantor. 
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Variabel Indikator Pernyataan Sumber Skala 

2. Tetap dapat berkoordinasi dengan rekan kerja dan 

atasan meskipun bekerja di lokasi berbeda. 

Stress kerja Tuntutan tugas 1. Pekerjaan membutuhkan pemikiran dan ketelitian 

tinggi. 

2. Memiliki tanggung jawab besar terhadap hasil 

pekerjaan. 

Ernawati 

Ernawati et al 

(2024) 

Interval 

 Ketidakjelasan 

peran 

1. Komunikasi antara atasan dan bawahan kurang jelas 

terkait pelaksanaan tugas. 

2. Jarang mendapat arahan yang jelas tentang prioritas 

pekerjaan saya. 

  

 Tuntutan antar 

pribadi 

1. Lingkungan kerja kadang menimbulkan ketegangan 

antar karyawan. 

2. Merasa sendirian ketika menghadapi masalah kerja. 

  

 Struktur 

organisasi 

1. Setiap karyawan mengetahui tanggung jawab masing-

masing dengan baik. 

2. Tahu kepada siapa harus melapor dalam pekerjaan. 

  

Kerjasama 

tim 

Kerja sama 1. Bersedia membantu rekan kerja yang mengalami 

kesulitan dalam pekerjaannya. 

2. Dapat menyampaikan pendapat dengan baik kepada 

anggota tim. 

Hakim (2021) Interval 

 

 Kepercayaan 1. Percaya bahwa rekan kerja saya bersikap jujur dalam 

menyampaikan informasi. 

2. Percaya rekan kerja akan menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. 

  

 Kekompakan 1. Rekan kerja saling mendukung untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2. Komunikasi antar anggota tim berjalan dengan lancar 

dan terbuka. 

  

Sumber: Olahan 2024 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi: (1) Uji validitas dan reliabilitas instrumen, untuk memastikan 

kelayakan kuesioner. (2) Uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

(3) Analisis regresi linier berganda, untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

kinerja karyawan. (4) Uji hipotesis, yang terdiri dari uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). (5) Koefisien 

determinasi (Adjusted R Square), untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan hasil gambaran umum responden dimana mayoritas karyawan PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka 

(BLKP) berjenis kelamin laki – laki dengan rata – rata usia antara 26 sampai 35 tahun. Latar belakang pendidikan 

paling banyak adalah SMA dengan masa kerja antara 4 – 8 tahun. 

 

Uji Kualitas Data 

Tabel 3 menampilkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai corrected item-total correlation lebih besar dibandingkan 0,30 maka semua item 

pertanyaan yang digunakan valid. Sedangkan hasil pengujian alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, nilai 

cronbach’s alpha yang dihasilkan dengan pengolahan menggunakan bantuan spss berada diatas 0,60 maka alat 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten bila digunakan dalam beberapa 

kali pengukuran. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4 menampilkan hasil uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas 

menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskesdastisitas.  
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Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Pernyataan Nilai CICT Nilai Batas Keterangan Nilai Alpha Keterangan 

Motivasi Kerja 

(X1) 

X.1.1 0.575 0.30 Valid 

0,865 Reliabel 

X.1.2 0.662 0.30 Valid 

X.1.3 0.682 0.30 Valid 

X.1.4 0.643 0.30 Valid 

X.1.5 0.657 0.30 Valid 

X.1.6 0.702 0.30 Valid 

X.1.7 0.398 0.30 Valid 

X.1.8 0.637 0.30 Valid 

Work 

Flexibillity 

(X2) 

X.2.1 0.522 0.30 Valid 

0,797 Reliabel 

X.2.2 0.704 0.30 Valid 

X.2.3 0.518 0.30 Valid 

X.2.4 0.540 0.30 Valid 

X.2.5 0.583 0.30 Valid 

X.2.6 0.457 0.30 Valid 

Stres Kerja 

(X3) 

X.3.1 0.352 0.30 Valid 

0,823 Reliabel 

X.3.2 0.500 0.30 Valid 

X.3.3 0.547 0.30 Valid 

X.3.4 0.837 0.30 Valid 

X.3.5 0.561 0.30 Valid 

X.3.6 0.542 0.30 Valid 

X.3.7 0.352 0.30 Valid 

X.3.8 0.776 0.30 Valid 

Kerja Sama 

Tim 

(X4) 

X.4.1 0.406 0.30 Valid 

0,706 Reliabel 

X.4.2 0.398 0.30 Valid 

X.4.3 0.543 0.30 Valid 

X.4.4 0.531 0.30 Valid 

X.4.5 0.435 0.30 Valid 

X.4.6 0.543 0.30 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y.1 0.497 0.30 Valid 

0,898 Reliabel 

Y.2 0.472 0.30 Valid 

Y.3 0.720 0.30 Valid 

Y.4 0.420 0.30 Valid 

Y.5 0.495 0.30 Valid 

Y.6 0.808 0.30 Valid 

Y.7 0.659 0.30 Valid 

Y.8 0.614 0.30 Valid 

Y.9 0.581 0.30 Valid 

Y.10 0.578 0.30 Valid 

Y.11 0.404 0.30 Valid 

Y.12 0.462 0.30 Valid 

Y.13 0.652 0.30 Valid 

Y.14 0.824 0.30 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 25 

 

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Nilai Signifikan Keterangan 

Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 
0,200 > 0,05 Normal 

Uji Multikolinieritas 

Variabel Nilai VIF Keterangan 

Motivasi Kerja 1.702 
Terbebas dari 

Multikolinieritas 
Work Exxebility 1.210 

Stres Kerja 1.034 

 Kerja Sama Tim 1.658  

Uji Heteroskesdastisitas 

Model Gletjer 

Variabel Sig. Keterangan 

Motivasi Kerja 0.391 
Terbebas dari 

Heteroskesdastisitas 
Work Exxebility 0.208 

Stres Kerja 0.707 

 Kerja Sama Tim 0.485  

Sumber: Data Olahan SPSS 25 
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  Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. Sementara nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) yang dihasilkan oleh masing-masing variabel lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan pada model 

regresi yang terbentuk dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. Sedangkan hasil uji 

heteroskesdastisitas dimana nilai signifikan yang dihasilkan pada masing – masing variabel lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas dan nilai Durbin-Watson sebesar 1,871 

berdasarkan hasil pengujian data diatas maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 

outokorelasi karena nilai Durbin-Watson yang dihasilkan berada diantara -2 dan 2. Maka dalam regresi tidak 

terjadi gejala outokorelasi. 
 

Analisis Data Penelitian 

Tabel 5 merupakan data analisis data dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan yang terdiri dari uji simultan, 

koefisien determinasi, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis penelitian, adapun hasil data yang 

dihasilkan bisa dilihat pada Tabel 5. 

  

Tabel 5. Analisis Data Penelitian 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T / F 

Hitung 

T / F 

Tabel 
Sig Kesimpulan 

Model Regresi 

(Constant) 38.369      

Motivasi 

Kerja 
.380 0.292 2.179 2,028 0.036 

Positif dan 

signifikan 

Work 

Exxebility 
.521 0.298 2.638 2,028 0.012 

Positif dan 

signifikan 

Stres Kerja -.433 -0.271 -2.594 2,028 0.014 
Negatif dan 

signifikan 

Kerja Sama 

Tim 
.644 0.324 2.445 2,028 0.020 

Positif dan 

signifikan 

Uji Model 

Anova 14,878 2,58 Signifikan 

Adjust R2 0,587 (58,7%) 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

 

Pembahasan 

Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di 

Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan bahwa semakin besar motivasi diri 

seorang karyawan dalam bekerja dapat mendorong semakin tingginya kinerja yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rayyan & Paryanti, 2021), (Caissar 

et al., 2022), dan (Fariz, 2022) yang menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Sedangkan hasil yang berbeda dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Adha et al., 2019) dimana 

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja merupakan faktor penting 

yang menentukan kinerja karyawan, karena individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih giat, 

tekun, serta berupaya mencapai target yang ditetapkan. Menurut teori motivasi seperti Maslow, Herzberg, dan 

McClelland, dorongan motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik, yaitu keinginan dari dalam diri seperti 

berprestasi, bertanggung jawab, dan mengembangkan potensi diri, serta motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan dari 

luar seperti gaji, penghargaan, promosi jabatan, dan lingkungan kerja yang mendukung. Apabila motivasi yang 

diberikan perusahaan sesuai dengan kebutuhan karyawan, maka karyawan terdorong untuk memanfaatkan 

kemampuan, keterampilan, dan waktunya secara optimal sehingga kinerjanya meningkat. Beberapa penelitian 

terdahulu juga menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.  

 

Pengaruh Work Flexibillity terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di 

Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukan bahwa work flexibillity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan work flexibility yang besar dapat 

mendorong seorang karyawan untuk mencapai kinerja yang diharapkan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryanto et al., 2024) dan (Abadi & 

Taufiqurrahman, 2023), yang menjelaskan bahwa work flexibillity berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Sedangkan hasil yang berbeda dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I 

Made Suraharta, 2024) dimana work flexibillity tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Work 

flexibility atau fleksibilitas kerja merupakan kebijakan yang memberikan keleluasaan kepada karyawan dalam 

mengatur waktu, tempat, serta cara kerja sesuai dengan kebutuhan dan tanggung jawabnya. Fleksibilitas kerja 

memungkinkan karyawan menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga dapat mengurangi 

stres, meningkatkan kepuasan kerja, serta menciptakan semangat kerja yang lebih baik. Dalam kaitannya dengan 

kinerja, fleksibilitas kerja mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif karena mereka dapat menyesuaikan 

jam kerja dengan waktu yang paling produktif, mengurangi kelelahan, serta meningkatkan fokus dalam 

menyelesaikan tugas. Selain itu, fleksibilitas juga membantu menekan tingkat absensi dan keinginan untuk 

berpindah kerja, sehingga berdampak pada meningkatnya produktivitas dan kualitas kerja. Dengan demikian, 

semakin tinggi fleksibilitas kerja yang diberikan perusahaan, semakin besar pula peluang tercapainya kinerja 

karyawan yang optimal. 

 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru   

Hasil penelitian menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan stres kerja yang tinggi dirasakan karyawan 

dalam bekerja dapat menurunkan tingkat kinerja yang dihasilkan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Annisa, 2020), (Anisiah et al., 2024) 

yang menjelaskan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Sedangkan hasil yang berbeda 

dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dyah Rini Prihastuty & Ratnaningsih Sri Yustini, 2024) dimana 

stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Stres kerja merupakan kondisi ketegangan 

yang muncul ketika tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan kemampuan, sumber daya, atau kebutuhan individu. 

Stres yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi, mengganggu kesehatan, serta melemahkan motivasi, 

sehingga berdampak negatif pada kinerja karyawan. Karyawan yang mengalami stres kerja cenderung melakukan 

kesalahan, kurang produktif, dan sulit mencapai target yang ditentukan. Namun, pada tingkat tertentu stres dapat 

berperan positif sebagai pemicu semangat dan tantangan untuk meningkatkan performa, selama masih dalam batas 

yang dapat dikendalikan. Oleh karena itu, tingkat stres kerja yang terlalu tinggi akan menurunkan kinerja, 

sedangkan tingkat stres yang terkendali dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik. 

 

Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di 

Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan kerja sama tim yang semakin baik akan 

mendorong semakin tingginya kinerja yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hermanto, 2020), (Aryanti, 2022), 

(Pescador Prieto, 2022), (Lestari, 2022) yang menjelaskan bahwa kerja sama tim berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan. Kerjasama tim merupakan kemampuan sekelompok individu 

untuk saling berinteraksi, berkoordinasi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

organisasi, kerjasama tim yang baik ditandai dengan komunikasi yang efektif, pembagian tugas yang jelas, rasa 

saling percaya, serta komitmen untuk mendukung keberhasilan bersama. Kerjasama yang solid memungkinkan 

setiap anggota tim memanfaatkan keahlian dan keterampilan masing-masing sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat, efektif, dan dengan hasil yang lebih berkualitas. Sebaliknya, apabila kerjasama tim lemah, 

maka akan timbul konflik, kesalahpahaman, dan keterlambatan penyelesaian tugas yang pada akhirnya 

menurunkan kinerja. Dengan demikian, semakin baik kerjasama tim yang terbentuk dalam suatu organisasi, 

semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini dimana motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan bahwa 

semakin besar motivasi diri seorang karyawan dalam bekerja dapat mendorong semakin tingginya kinerja yang 

dihasilkan. Work flexibillity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bumi Lancang 

Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan work flexibility yang besar dapat mendorong seorang karyawan 

untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini menjelaskan stres kerja yang tinggi dirasakan 

karyawan dalam bekerja dapat menurunkan tingkat kinerja yang dihasilkan dan kerja sama tim berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka di Pekanbaru, hal ini 

menjelaskan kerja sama tim yang semakin baik akan mendorong semakin tingginya kinerja yang dihasilkan. 
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Maka saran yang dapat penulis berikan bagi akademis, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

sumber bacaan terutama mengenai manajemen sumber daya manusia terutama dalam pengelolaan karyawan 

didalam sebuah perusahaan untuk meningkatkan kinerja yang dihasilkan perusahaan. Sementara bagi perusahaan 

yaitu manajemen PT. Bumi Lancang Kuning Pusaka Pekanbaru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan untuk meningkatkan pengelolaan manajemen karyawan menjadi lebih baik dengan 

memperhatikan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti pemberian motivasi dalam 

bekerja, meningkatkan work flexibility bagi karyawan, memberikan beban dan tekanan kerja yang tidak berlebihan 

serta membangun kerja sama tim yang lebih lebih baik. Saran selanjutnya bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel – variabel lain yang dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja yang dihasilkan oleh karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya.   
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